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ABSTRAK 

Laporan ini menyajikan studi perbandingan perancangan struktur baja dan 

struktur beton bertulang pada bangunan hotel tiga lantai di Banjarmasin. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja struktur baja dan beton 

bertulang dari segi aspek teknis, ekonomi, dan konstruktibilitas. Struktur baja 

merupakan salah satu alternatif material yang sering digunakan dalam 

pembangunan gedung maupun struktur lainnya. Material baja memiliki 

keunggulan dari segi kekuatan, kekakuan, dan daktilitas. Hal ini terlihat dari sifat 

daktilnya yang tinggi, serta specific strength (kekuatan per satuan berat) yang juga 

tinggi, sifat-sifat unggul ini memungkinkan struktur baja untuk dirancang lebih 

ringan namun tetap memiliki kapasitas yang memadai. 

Proses perancangan struktur diawali dengan pengumpulan data bangunan, 

pembebanan, analisis struktur atas (balok, kolom, dan pelat), dan analisis struktur 

bawah (pondasi). Pembebanan yang diperhitungkan meliputi beban mati, beban 

hidup, beban gempa, dan beban angin. Analisis struktur atas untuk beton bertulang 

dilakukan dengan metode desain kapasitas, sedangkan untuk struktur baja 

menggunakan profil baja yang tersedia di pasaran. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa struktur baja memiliki bobot total yang 

lebih ringan dibandingkan struktur beton bertulang sekitar 26% dari berat 

bangunan yang menggunakan struktur beton bertulang, sehingga gaya geser dasar, 

displacement, dan simpangan antar lantai (story drift) yang terjadi lebih kecil. 

dengan profil bangunan beton bertulang menggunakan kolom 50/50, balok 30/40, 

tebal pelat 130mm, dan baja menggunakan kolom WF 200 x 150 x 6 x 9 dan balok 

WF 200 x 150 x 6 x 9. 

Kata kunci: struktur baja, struktur beton bertulang, hotel tiga lantai, perbandingan. 
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ABSTRACT 

This report presents a comparative study of the design of steel and 

reinforced concrete structures in a three-story hotel building in Banjarmasin. The 

research aims to compare the performance of steel and reinforced concrete 

structures in terms of technical, economic, and constructibility aspects. Steel 

structure is one of the alternative materials often used in the construction of 

buildings and other structures. Steel material has advantages in terms of strength, 

stiffness, and ductility. This is evident from its high ductility and high specific 

strength (strength per unit weight), and these superior properties allow steel 

structures to be designed to be lighter while still having adequate capacity.. 

The structural design process begins with the collection of building data, 

loading, upper structure analysis (beams, columns, and slabs), and lower 

structure analysis (foundations). The loads taken into account include dead loads, 

live loads, earthquake loads, and wind loads. The upper structure analysis for 

reinforced concrete is carried out using the capacity design method, while for 

steel structures, the analysis uses the available steel profiles in the market. 

The analysis results show that the steel structure has a total weight that is 

lighter than the reinforced concrete structure, about 26% of the weight of the 

building using a reinforced concrete structure, so the base shear force, 

displacement, and story drift that occur are smaller. The reinforced concrete 

building profile uses 50/50 columns, 30/40 beams, and 130 mm thick slabs, while 

the steel structure uses WF 200 x 150 x 6 x 9 columns and WF 200 x 150 x 6 x 9 

beams. 

Keywords: steel structure, reinforced concrete structure, three-story hotel, 

comparison.  
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Cc = selimut beton 
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Fu     = Kuat tarik minimum pelat sambungan (MPa)  

Fy       = Kuat leleh minimum pelat sambungan (MPa)  

qc1  = rata-rata qc antara 0,7 D dan 4D dibawah ujung tiang. 
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Pmak,min = Beban maksimum yang diterima oleh tiang pancang  

P = Jumlah total beban  

Mx  = Momen yang bekerja pada bidang yang tegak lurus sumbu x 

My = Momen yang bekerja pada bidang yang tegak lurus  sumbu y  

n = Jumlah Tiang dalam Satu Pile Cap 

Qg  = Tahanan lateral tiang (N) 

Mz = Momen sepanjang tiang (Nmm) 

��  = Defleksi yang terjadi pada tiang (mm) 

Ep = Modulus elastisitas tiang (MPa) 

Ip = Momen inersia tiang (mm4) 

D  = ketebalan tiang (mm) 

�� = Poisson’s ratio tanah. 

S  = Besarnya Konsolidasi (mm) 

mv  = Parameter konsolidasi (mm2/N) 

qc  = tahanan konus (Mpa) 

�	  = penambahan tekanan akibat beban luar (N/mm2) 

Zi  =Jarak ketengah lapisan (mm) 

Bg  = Lebar kelompok tiang 

Lg  = panjang kelompok tiang  

H  = Tebal lapisan tanah 

 

  


